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Sarmanu

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

The objective of the research was
to study the effect of medroxy progester-
one acetate on the ultrastruktur of Leydig
cells of Rattus norvegicus. Randomized
completed design was applied to study.
Treatment consisted of 4 doses medroxy
progesterone acetate were 0, 4, 8 and 12
mg per rat respectively and & replications.
[nyections were applied perform 4 times
per rat within 4 weeks interval. The tes-
ticle were examined ultrastructure
change on thenucleus, endoplasmic
reticulum, mitochondria and golgy ap-
paratus of the Leydig cells.

Results indicaredthat injections of
medroxy proges- terone acetate of 8 and
12 mg per rat causedsignificant
ultrasructure change of nucleus, endo-
plasmic reticulum, golgy apparatus and
mutochondria of Leydig cells in compari-
son with doses of 0 and 4 mg per rat. In
addition there were no significant differ-
ent in ultrastructure of Leydig cells be-
tween doses of 8 and 12 mg per rat as
well as there were no significant differ-
ent between doses of 4 and 0 mg per rat.
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PENGANTAR

Program keluarga berencana
dicanangkan dalam rangka untuk me-
ngendalikan laju pertambahan pendu-
duk. Di Indonesia untuk melaksanakan
program tersebut ditempuh dengan
menawarkan berbagai macam alat kontra-
sepsi, di antaranya pil, alatkontrasepsi dalam
rahim, suntikan dan kondom. Sesuatu
yang tidak kalah pentingnya dalam pro-
gram keluarga berencana tersebut adalah
tanggapan dari sasaran program. Dalam
kenyataannya peserta keluarga berencana
pria kurang partisipasinya dibandingkan
dengan wanita. Kurangnya partisipasi
pria mungkin terkait dengan kedudukan
pria sebagai pencari nafkah bagi
keluarganya. Selain itu masih terbatasnya
sarana kontrasepsi untuk pria yang
berupa kondom dan vasektomi ke-
mungkinan menjadi penyebab rendah-
nya partisipasi pria dalam keluarga
berencana (Adimoelja, 1990).

Akhir-akhir ini telah ditemukan
sarana kontrasepsi pada pria yang
berupa suntikan medroksi progesteron
asetat. Terbukti suntikan medroksi
progesteron asetat menyebabkan ter-
jadinya aspermia, tetapi mekanisme
hambatannya belum jelas (Mulyati dkk.,
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